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ABSTRAK 
 
PENGARUH PROFITABILITAS DAN EFISIENSI LABA TERHADAP 
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 
 
THE EFFECT OF PROFITABILITY AND EFFICIENCY OF EARNINGS 
ON SHARE PRICE ON MANUFACTURING COMPANY LISTED 
IN INDONESIA STOCK EXCHANGE (IDX) 
Mitasari 
Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi., SE., M.Si 
Dr. Mursalim Nohong, SE., M. Si 
 Tujuan penulisan ilmiah ini adalah untuk mengetahui pengaruh NPM, 
ROE, dan CR secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Teknik 
analisis yang digunakan adalah uji statistik dengan metode regresi berganda dan 
uji hipotesis menggunakan uji F dan uji t. Dalam penelitian yang dilakukan, 
pengaruh NPM, ROE, dan CR berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Naik turunnya NPM, ROE, dan CR dapat mempengaruhi naik turunnya harga 
saham. Hasil analisis pengujian regresi variabel NPM dan ROE secara parsial 
berpengaruh positif terhadap harga saham, sedangkan variabel CR berpengaruh 
negatif terhadap harga saham. Dari penelitian ini diperoleh nilai R2 sebesar 0,537 
menunjukkan bahwa adanya perubahan sebesar 53,7% yang terjadi disebabkan 
oleh variabel independen (NPM, ROE, dan CR) secara bersama-sama akan 
berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan sisanya yang lebih besar yaitu 
46,3% diterangkan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam model 
persamaan regresi pada penelitian ini. 
Kata Kunci   : NPM, ROE, CR, dan Harga Saham 
 
The purpose of scientific writing is to determine the effect of NPM, ROE, 
and CR partially on stock prices on companies listed in Indonesia Stock 
Exchange 2009-2013 period. The analysis technique used is a statistical test with 
multiple regression analysis and hypothesis testing using the F test and t test. In 
a study conducted, the influence of NPM, ROE, and CR significant effect on stock 
prices. Rise and fall of NPM, ROE, and CR can affect the rise and fall of stock 
prices. Results of regression analyzes testing NPM and ROE partially positive 
effect on stock prices, while the CR variables negatively affect the stock price. 
From this research, the R2 value of 0.537 indicates that the change of 53.7%, 
which is caused by the independent variable (NPM, ROE, and CR) together will 
affect the stock price. While the rest of the larger, ie 46.3% is explained by other 
variables that are not entered in the regression model in this study. 
Keyword   :   NPM, ROE, CR, dan Stock Price. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998 dan resesi global yang 
terjadi pada tahun 2008 memberikan dampak yang besar terhadap 
perekonomian Indonesia. Resesi global juga menyebabkan adanya 
ketidakpastian dalam pendapatan yang berdampak negatif terhadap kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba.  
Pada era globalisasi ini tingkat persaingan antar perusahaan semakin 
ketat. Perubahan selera konsumen, kemajuan teknologi, serta perubahan sosial 
ekonomi memunculkan tantangan-tantangan dan peluang dalam bisnis. 
Perusahaan harus dapat memanfaatkan kemampuan yang dimiliki agar dapat 
memenangkan persaingan dan memperoleh profit semaksimal mungkin yang 
merupakan salah satu tujuan didirikannya perusahaan. Hal ini akan membuat 
setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya semaksimal 
mungkin agar dapat memenangkan persaingan. 
Pasar modal secara umum merupakan suatu tempat bertemunya para 
penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka memperoleh 
modal. Penjual dalam pasar modal merupakan perusahaan yang membutuhkan 
modal (emiten), sehingga mereka berusaha untuk menjual efek di pasar modal. 
Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak yang ingin membeli modal di 
perusahaan yang menurut mereka menguntungkan (Kasmir, 2008:207). Pasar 
modal dikenal dengan Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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Memberikan peran besar bagi perekonomian suatu negara karena pasar 
modal memberikan dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. 
Pasar modal dikatakan memiliki fungsi ekonomi karena pasar modal 
menyediakan fasilitas atau wahana yang mempertemukan dua kepentingan yaitu 
pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana 
(issuer). Adanya pasar modal maka perusahaan publik dapat memperoleh dana 
segar masyarakat melalui penjualan efek saham melalui prosedur IPO atau efek 
utang (obligasi).  
BEI dikatakan memiliki fungsi keuangan, karena BEI memberikan 
kemungkinan dan kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi pemilik dana, 
sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih. Jadi diharapkan dengan 
adanya pasar modal aktivitas perekonomian menjadi meningkat karena pasar 
modal merupakan alternatif pendanaan bagi perusahaan-perusahaan untuk 
dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan pada akhirnya memberikan 
kemakmuran bagi masyarakat yang lebih luas. 
Perusahaan adalah suatu organisasi dimana sumber daya (input) dasar 
seperti bahan dan tenaga kerja dikelola serta diproses untuk menghasilkan 
barang atau jasa (output) kepada pelanggan. Hampir di semua perusahaan 
mempunyai tujuan yang sama, yaitu memaksimalkan laba. Jenis perusahaan 
dibedakan menjadi tiga, yaitu: perusahaan manufaktur, perusahaan dagang, dan 
perusahaan jasa. 
Suatu perusahaan yang berhasil dapat diukur berdasarkan kemampuan 
perusahaan yang tercermin dari kinerja manajemennya. Salah satu alat ukur 
kinerja perusahaan yang sering digunakan adalah laba. Laba sangat dibutuhkan 
oleh perusahaan untuk kelangsungan hidup perusahaan, dan ketidakmampuan 
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perusahaan dalam mendapatkan laba akan menyebabkan perusahaan tersingkir 
dari perekonomian. 
Berikut perkembangan harga saham pada beberapa perusahan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi pada tahun 2009-2013 : 
Tabel 1.1  Harga Saham Perusahaan Industri 
No.  
 
 
 
 
Nama 
Perusahaan 
 
 
Tahun 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
1 PT. Adhi Karya Rp.1570 Rp. 2180 Rp. 2730 Rp. 4590 Rp. 9835 
2 
PT. Ace Hardware 
Tbk. 
Rp. 4350 Rp. 8415 Rp. 1298 Rp. 2385 Rp. 2860 
3 
PT. Wijaya Karya 
(Persero)  
Rp. 1250 Rp. 2110 Rp. 2430 Rp. 4650 Rp. 7575 
4 
PT. Catur Sentosa 
Adiprana Tbk. 
Rp.  450 Rp.  368 Rp.  728 Rp.  975 Rp.  830 
5 
PT. Akasha Wira 
International 
Rp. 2535 Rp. 5755 Rp. 4580 Rp. 5600 Rp.12425 
6 
PT. Astra Agro 
Lestari Tbk. 
Rp.74750 Rp.90850 Rp.87200 Rp.85050 Rp.82800 
7 
PT. Sampoerna 
Agro Tbk. 
Rp. 7510 Rp.10775 Rp.12600 Rp.11900 Rp. 7530 
Sumber : ICMD 2013, (data diolah)   
Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pergerakan harga saham mengalami 
fluktasi. Pada beberapa periode yang dilihat pada tabel harga saham diatas 
mengalami penurunan. Hal ini terjadi pada perusahaan PT. ACE HARDWARE 
pada tahun 2011 dimana harga sahamnya sebesar Rp 1298 sedangkan pada 
tahun 2010 harga   sahamnya berada pada posisi Rp 8415. Penurunan harga 
saham juga terjadi pada pada PT. CATUR SENTOSA ADIPRANA mengalami 
penurunan saham ditahun 2010 sebesar Rp 368 dan 2013 sebesar Rp830, 
sedangkan PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL, PT. ASTRA AGRO LESTARI 
Tbk, PT. SAMPOERNA AGRO Tbk mengalami penurunan ditahun 2011 dan 
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2013. Sementara pada PT. ADHI KARYA dan PT. WIJAYA KARYA (Persero) 
Tbk mengalami peningkatan saham ditiap periodenya. 
 Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, perusahaan tidak hanya 
diharapkan sebagai wealth creating instituiton, namun lebih jauh dari itu 
diharapkan dapat melipatgandakan kekayaannya. Untuk kinerja keuangan dan 
efisiensi laba pada penelitian ini dapat dilihat dari Net Profit Margin, Return On 
Equtiy dan Current Ratio.  
Net Profit Margin (NPM) merupakan salah salah satu rasio profitabilitas 
yang digunakan untuk mengukur laba bersih dibandingkan dengan penjualan. 
Net Profit Margin (NPM) atau sering juga disebut dengan sales margin digunakan 
untuk melihat berapa perbandingan laba yang bisa dihasilkan dengan penjualan 
yang dimiliki perusahaan. Apabila rasio NPM perusahaan besar maka 
menunjukkan bahwa perusahaan berkinerja dengan baik, karena dapat 
menghasilkan laba bersih yang besar melalui aktifitas penjualannya, sehingga 
digunakan investor dalam mengambil keputusan apakah membeli saham emiten 
tersebut (Darsono dan Ashari 2005:56). 
Return on equity (ROE), merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan. Laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax atau net income). Sedangkan modal yang diperhitungkan 
adalah modal sendiri (equity) yang bekerja dalam perusahaan. Return On Equity 
(ROE) merupakan salah satu indikator penting yang sering digunakan oleh 
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investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan sebelum melakukan 
investasi. 
Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas yang digunakan 
untuk digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu perusahaan yaitu 
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini 
menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar yang segera dapat dijadikan uang ada 
sekian kalinya hutang jangka pendek. (Munawir 2005:72) 
Terdapat beberapa indikator yang dapat dipakai oleh investor dalam 
menganalisis setiap investasinya. Salah satunya adalah laporan keuangan 
perusahaan yang menggambarkan kinerja perusahaan dan informasi mengenai 
hasil kegiatan perusahaan selama periode tertentu. Informasi dari laporan 
keuangan dapat digunakan oleh investor di pasar modal untuk penilaian atas 
surat berharga (saham) yang hasilnya akan tercermin pada harga saham. 
Pengambilan keputusan investasi pada suatu perusahaan, investor pada 
umumnya melakukan analisis fundamental yang didapat dari analisis laporan 
keuangan. Analisis fundamental menyatakan bahwa tingkat keuntungan 
perusahaan akan memengaruhi harga saham, semakin tinggi tingkat 
keuntungan, semakin tinggi harga saham. 
Efisien dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh 
dengan kekayaan atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Laba yang 
diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas adalah laba yang berasal dari 
operasi perusahaan yang biasa disebut dengan laba usaha.  
Efisiensi merupakan suatu ukuran keberhasilan yang dinilai dari segi 
besarnya sumber atau biaya untuk mencapai hasil dari kegiatan yang dijalankan. 
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Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja, yang secara teoritis mendasari 
seluruh kinerja sebuah perusahaan. Kemampuan menghasilkan output yang 
maksimal dengan input yang ada, adalah merupakan ukuran kinerja yang 
diharapkan. Pada saat dilakukan pengukuran efisiensi, perusahaan dihadapkan 
pada kondisi bagaimana mendapatkan tingkat output yang optimal dengan 
tingkat input yang ada, atau menggunakan tingkat input yang minimum dengan 
tingkat output tertentu. Dengan diidentifikasi alokasi input dan output, maka 
dapat dianalisis lebih jauh untuk melihat penyebab ketidakefisiensian (Hadad, 
2003). 
Perusahaan yang efisien adalah perusahaan yang mengkonsumsi input 
lebih rendah untuk menghasilkan sejumlah output yang sama atau dapat 
memproduksi lebih banyak output dibandingkan dengan pesaingnya dengan 
jumlah input yang sama. 
Kenyataan dalam dunia usaha, banyak perusahaan terpaksa harus 
mundur ditengah-tengah persaingan karena tidak mampu mengelola dananya 
atau modal yang dimiliki secara efisien, oleh karena itu menjadi kewajiban dan 
tanggung jawab manajer keuangan untuk mengelola dana perusahaan secara 
efisien agar tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Dalam pengertian yang umum, suatu perusahaan yang efisien adalah 
suatu perusahaan yang dalam produksinya menghasilkan barang atau jasa 
dengan cepat, lancar dan dengan pemborosan yang minimum.  Dalam 
hubungannya dengan organisasi industri, istilah efisiensi berhubungan dengan 
cara yang paling produktif untuk memanfaatkan sumber-sumber daya yang 
langka.  
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Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi harga saham. Diantaranya adalah Trisno, Dedy dan 
Fransiska Soejono (2008) melakukan penelitian tentang pengaruh rasio 
profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi di bursa 
efek Indonesia periode 1999-2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA 
dan ROE berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham sedangkan NPM 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.  
Yuliawati Restu Eka (2013) melakukan penelitian untuk melihat pengaruh 
dividend per share, Return on Equity, Net Profit Margin, Likuiditas Saham, dan 
Pertumbuhan penjualan terhadap harga saham. Hasil dari penelitian Yuliawati 
menunjukkan bahwa secara simultan variable independen berpengaruh terhadap 
harga saham, tetapi secara parsial hanya ROE dan likuiditas saham yang 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti memutuskan untuk melakukan 
penelitian dengan judul : “PENGARUH PROFITABILITAS DAN EFISIENSI 
LABA TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah Net Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktur? 
2. Apakah Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktur? 
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3. Apakah Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap harga saham. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap harga saham.. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap harga saham. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk: 
1. Bagi pihak manajemen dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk menentukan besarnya sumber dana yang diperlukan dalam rangka 
membiayai aktivitas operasional perusahaan. 
2. Bagi investor dapat digunakan sebagai acuan dalam melakukan aktivitas 
investasinya dengan memerhatikan tingkat harga saham perusahaan. 
3. Bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, 
informasi, dan wawasan teoritis khususnya tentang pengaruh profitabilitas 
dan efisiensi laba terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: 
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BAB I Pendahuluan  
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.  
BAB II Tinjauan Pustaka 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, definisi dan penjelasan yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan 
penelitian terdahulu serta menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam 
analisa penelitian ini.  
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi dan 
sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,  variabel 
penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian,serta metode analisis 
data.  
BAB IV  Hasil dan Pembahasan  
Meliputi hasil penelitian yang telah dianalisis dengan metode penelitian yang 
telah ditentukan sebelumnya. 
BAB V Kesimpulan  
Meliputi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan 
sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil 
peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
suatu hasil telaahan terhadap teori dan hasil penelitian terdahulu yang 
relevan dengan variabel-variabel yang diteliti, sehingga dapat menjawab 
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu mengenai konsep NPM, 
ROE, CR, Harga saham dan keterkaitan di antaranya. 
2.1.1  Pasar Modal  
Pengertian pasar modal secara umum merupakan suatu tempat 
bertemunya para penjual dan –pembeli untuk melakukan transaksi dalam rangka 
memperoleh modal. Penjual dalam pasar modal merupakan perusahaan yang 
membutuhkan modal (emiten), sehingga mereka berusaha untuk menjual efek-
efek di pasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak yang ingin 
membeli modal di perusahaan yang menurut mereka menguntungkan. (Kasmir, 
2008:207)  
Di Indonesia, Pasar Modal telah tertuang di dalam Undang-undang Pasar 
Modal Nomor 8 Tahun 1995 yang memberikan pengertian yang lebih spesifik 
mengenai pasar modal, yaitu “kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran 
umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek, 
yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek 
(Anoraga dan Pakarti, 2008:1).” 
Pasar Modal memberikan jasanya yaitu menjembatani hubungan antara 
pemilik modal dalam hal ini disebut sebagai pemodal (investor) dengan 
meminjamkan dana kepada pihak yang membutuhkan modal dalam hal ini 
disebut dengan nama emiten (perusahaan go public). Seperti kegiatan pasar 
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pada umumnya, disamping melibatkan penjual dan pembeli yang pasti barang 
dan jasa yang diperjualbelikan. Dalam pasar modal yang diperjualbelikan adalah 
surat-surat berharga. Surat-surat berharga tersebut dapat bersifat hutang yang 
pada umumnya dikenal sebagai Obligasi atau surat berharga yang bersifat 
pemilikan yang dinamakan Saham. Tempat dimana bertemunya broker dan 
dealer untuk melakukan jual beli saham dinamakan bursa efek. Saat ini hanya 
ada satu bursa efek yang beroperasi di Indonesia, dimana para pemegang 
saham juga sekaligus merupakan anggota bursa (Anoraga dan Pakarti, 2008).  
Pasar modal mempunyai peranan penting dalam suatu negara, pada dasarnya 
mempunyai kesamaan antara satu negara dengan negara lain. Peranan pasar 
modal dalam suatu perekonomian negara adalah:  
1. Fungsi tabungan (savings function)  
Keinginan menabung dipengaruhi oleh kemungkinan rugi akibat 
penurunan nilai mata uang, inflasi, resiko hilang dan lain-lain. Penabung 
perlu memikirkan alternatif menabung dalam bentuk lain yaitu investasi. 
Surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal memberi jalan 
murah dan mudah, tanpa risiko tinggi untuk menginvestasikan dana. 
2. Fungsi kekayaan (wealth function)  
Pasar modal adalah suatu cara untuk menyimpan kekayaan dalam jangka 
panjang dan jangka pendek sampai dengan kekayaan tersebut dapat 
dipergunakan kembali. Cara ini lebih baik karena kekayaan itu tak 
mengalami depresiasi (penyusutan) seperti aktiva lain.  
3. Fungsi Likuiditas (liquidity function)  
Kekayaan yang disimpan dalam surat-surat berharga bisa dilikuidasikan, 
misal modal dengan risiko yang sangat minimal dibandingkan dengan 
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aktiva lain. Proses likuidasi surat berharga dengan biaya relatif murah dan 
lebih cepat.  
4. Fungsi pinjaman (credit function)  
Pasar modal bagi suatu perekonomian negara merupakan sumber 
pembiayaan pembangunan dari pinjaman yang dihimpun dari 
masyarakat. Pemerintah lebih mendorong pertumbuhan pasar modal 
untuk mendapatkan dana yang lebih mudah dan murah. Karena, melihat 
kenyataan bahwa pinjaman dari perusahaan dunia mempunyai rate 
bunga yang tinggi. Sedangkan perusahaan-perusahaan yang menjual 
obligasi dari pasar modal untuk mendapatkan dana dengan bunga rendah 
dibandingkan dengan bunga dari perusahaan. 
2.1.2  Keputusan Manajemen Keuangan 
  Tiga keputusan utama dalam manajemen keuangan adalah sebagai 
berikut : 
1. Keputusan Investasi merupakan keputusan yang menyangkut 
pengalokasian dana yang berasal dari dalam maupun dana yang berasal 
dari luar perusahaan pada berbagai bentuk investasi (Purnamasari dkk, 
2009) 
2. Keputusan Pendanaan menyatakan bahwa pendanaan dapat 
meningkatkan nilai perusahaan. Apabila pendanaan didanai melalui 
hutang, peningkatan tersebut terjadi akibat dari efek tax deducitible. 
Artinya, perusahaan yang memiliki hutang akan membayar bunga 
pinjaman yang dapat mengurangi penghasilan kena pajak, yang dapat 
memberi manfaat bagi pemenang saham (Modigliani dan Milter, 1963)  
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3. Kebijakan Dividen adalah keputusan mengenai apakah laba yang 
diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada para pemegang saham 
sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna 
pembiayaan investasi dimasa yang akan datang (Aharony dan Swary, 
1980) 
2.1.3 Saham  
Menurut Kasmir (2010:205) saham adalah tanda kepemilikan perusahaan 
atas nama saham yang dibelinya. Saham dapat diperjualbelikan 
(dipindahtangankan) kepada pihak lain. Sedangkan, menurut Irham Fahmi (2012: 
81) pengertian saham adalah Tanda bukti penyertaan kepemilikan modal/dana 
pada suatu perusahaan, yaitu merupakan kertas yang tercantum dengan jelas 
nilai nominal, nama perusahaan dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang 
dijelaskan kepada setiap pemegangnya. Dari pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Saham (stock atau share) dapat didefinisikan sebagai tanda 
penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau 
perseroan terbatas dan dapat dipindahtangankan kepemilikannya. Saham 
berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah 
pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan 
ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan di dalam 
perusahaan tersebut (Darmadji dan Fakhruddin, 2006). Saham dapat 
diperjualbelikan pada bursa efek, yaitu tempat yang dipergunakan untuk 
memperdagangkan efek sesudah pasar perdana. Penerbitan surat berharga 
saham akan memberikan berbagai keuntungan bagi perusahaan (Darmadji dan 
Fakhruddin, 2006).  
Pada dasarnya ada dua keuntungan yang diperoleh pemodal dengan 
membeli atau memiliki saham (Martalena dan Maya Malinda, 2011:12): 
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1. Dividen. Merupakan pembagian keuntungan yang diberikan perusahaan 
dan berasal dari keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Dividen 
diberikan setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam 
RUPS. Jika setelah pemodal ingin mendapatkan dividen, pemodal 
tersebut harus memegang saham tersebut dalam kurun waktu yang 
relative lama, yaitu hingga kepemilikan saham tersebut berada dalam 
periode di mana diakui sebagai pemegang saham yang berhak mendapat 
dividen. Dividen yang dibagikan dapat berupa dividen tunai artinya 
kepada setiap pemegang saham diberikan dividen berupa uang tunai 
dalam jumlah rupiah tertentu untuk setiap saham atau dapat pula berupa 
dividen saham yang berarti kepada setiap pemegang saham diberikan 
dividen sejumlah saham sehingga jumlah saham yang dimiliki seorang 
pemodal akan bertambah dengan adanya pembagian dividen saham 
tersebut. 
2. Capital Gain. Merupakan selisih nilai antara harga beli dan harga jual. 
Capital Gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham di 
pasar sekunder. Saham merupakan surat berharga yang paling popular 
dan dikenal luas di masyarakat. Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak 
tagih atau klaim, maka saham terbagi atas (Darmadji dan Fakhruddin, 
2006):  
a. Saham biasa (common stock), yaitu saham yang menempatkan 
pemiliknya pada posisi paling junior dalam pembagian dividen dan 
hak atas harta kekayaan perusahaanapabila perusahaan tersebut 
dilikuidasi setelah perusahaan melunasi kewajiban hutangnya. 
b. Saham preferen (preferred stock), yaitu saham yang memiliki 
karakteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, karena 
15 
 
bisa menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi), 
tetapi juga bisa tidak mendatangkan hasil seperti yang 
dikehendaki investor.  
c. Selain menawarkan keuntungan, sebagai instrumen investasi, 
saham juga memiliki resiko. Menurut Tjiptono Darmadji dan 
Fakhruddin (2006:13) risiko investor yang memiliki saham adalah 
sebagai berikut:  
1. Tidak mendapatkan dividen  
Perusahaan akan membagikan dividen jika operasinya 
menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, perusahaan tidak 
dapat membagikan dividen jika mengalami kerugian.  
2. Capital Loss  
Investor akan mengalami capital loss ketika harga beli saham 
lebih besar dari harga jual.  
3. Perusahaan bangkrut atau dilikuidasi  
Jika sebuah perusahaan bangkrut, maka tentu saja akan 
berdampak secara langsung terhadap saham perusahaan 
tersebut. Menurut peraturan pencatatan efek, jika sebuah 
perusahaan dilikuidasi maka secara otomatis saham perusahaan 
tersebut akan dikeluarkan dari bursa. Dalam kondisi perusahaan 
dilikudasi, maka pemegang saham akan menempati posisi lebih 
rendah dibanding kreditor atau pemegang obligasi  
4. Saham dikeluarkan dari bursa (delisting)  
Saham perusahaan di-delist dari bursa umumnya dikarenakan 
kinerja yang buruk. Saham yang telah di-delist tentu saja tidak lagi 
diperdagangkan di bursa.  
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Berdasarkan pernyataan di atas, investasi dalam saham memiliki 
keuntungan dan risiko. Keuntungan memiliki saham adalah investor dapat 
memperoleh dividen dan capital gain, sedangkan risikonya adalah tidak 
mendapat dividen, capital loss, perusahaan bangkrut atau dilikuidasi, dan saham 
dikeluarkan dari bursa (delisting). Dengan adanya keuntungan dan risiko dari 
kepemilikan saham, investor harus pandai dalam melakukan analisis sebelum 
memutuskan untuk berinvestasi pada saham supaya dapat meminimalisir risiko 
dari kepemilikan saham tersebut.  
Suatu perusahaan yang menjual banyak saham memiliki dampak yang 
positif, yang paling berpengaruh itu terutama semakin tinggi profitabilitas dan 
saham yang terjual akan membuat dana dan aset perusahaan bertambah, 
produktivitas perusahaan meningkat yang akan berdampak pada perkembangan 
perusahaan. Semakin banyak saham yang terjual menandakan value atau nilai 
perusahaan dimata investor semakin baik, bila value perusahaan meningkat 
akan berdampak keperusahaan dalam jangka menengah-panjang. 
2.1.4 Harga Saham 
Harga saham mencerminkan nilai perusahaan, semakin tinggi nilai harga 
saham semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya. Setiap 
perusahan yang menerbitkan saham sangat memperhatikan harga sahamnya. 
Penilaian harga saham merupakan suatu mekanisme untuk merubah 
serangkaian variabel ekonomi perusahaan yang diramalkan (atau yang di amati) 
menjadi perkiraan tentang harga saham. Variabel-variabel ekonomi tersebut 
seperti misalnya laba perusahaan, deviden yang dibagikan, varibilitas laba, dan 
sebagainya (Husnan, Suad, 1998 : 290) 
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Harga saham ada beberapa macam. Menurut Sawidji Widoatmojo 
(2005:91) harga saham dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu:  
1. Harga Nominal.  
Harga nominal adalah harga yang tercantum dalam sertifikat saham yang 
ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap lembar saham yang 
dikeluarkan. 
2. Harga Perdana.  
Harga perdana adalah harga yang didapatkan pada waktu harga saham 
tersebut dicatat di bursa efek.  
3. Harga Pasar.  
Harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor 
yang lain. Jika pasar sudah tutup maka harga pasar adalah harga 
penutupannya (closing price).  
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa harga saham 
adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh 
pelaku pasar dan terbentuk melalui mekanisme permintaan dan penawaran di 
pasar modal. Dalam pasar modal yang efisien, semua sekuritas diperjualbelikan 
pada harga pasarnya dan jika pasar sudah tutup maka harga pasar adalah harga 
penutupannya (closing price). 
2.1.5 Faktor – faktor yang Memengaruhi Harga Saham  
Faktor – faktor yang mempengaruhi harga saham dapat berasal dari 
internal maupun eksternal. Menurut Ali Arifin (2001:116) faktor – faktor yang 
mempengaruhi harga saham adalah:  
1. Kondisi Fundamental Emiten  
Faktor fundamental merupakan faktor yang erat kaitannya dengan 
kondisi perusahaan yaitu kondisi manajemen organisasi sumber daya 
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manusia dan kondisi keuangan perusahaan yang tercermin dalam 
kinerja keuangan perusahaan.  
2. Hukum Permintaan dan Penawaran  
Setelah faktor fundamental, faktor permintaan dan penawaran menjadi 
faktor kedua yang mempengaruhi harga saham. Dengan asumsi 
bahwa begitu investor mengetahui kondisi fundamental perusahaan, 
mereka akan melakukan transaksi jual beli. Transaksi – transaksi inilah 
yang akan mempengaruhi fluktuasi harga saham. 
3. Tingkat Suku Bunga  
Dengan adanya perubahan suku bunga, tingkat pengembalian hasil 
berbagai sarana investasi akan mengalami perubahan. Bunga yang 
tinggi akan berdampak pada alokasi dana investasi pada investor. 
Investor produk bank seperti atau tabungan jelas lebih kecil risikonya 
jika dibandingkan dengan investasi dalam bentuk saham. Oleh karena 
itu investor akan menjual saham dan dananya ditempatkan di bank. 
Penjualan saham secara serentak akan berdampak pada penurunan 
harga saham secara signifikan.  
4. Valuta Asing  
Mata uang Amerika (dollar) merupakan mata uang terkuat diantara 
mata uang yang lain. Apabila dollar naik maka investor akan menjual 
sahamnya dan ditempatkan di bank dalam bentuk valuta asing (valas) 
sehingga akan mengakibatkan implikasi yang negatif terhadap harga 
saham di pasar.  
5. Dana Asing di Bursa  
Mengamati jumlah dana investasi asing merupakan hal yang penting, 
karena besarnya dana yang ditanamkan menandakan bahwa kondisi 
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investasi di Indonesia telah kondusif yang berarti pertumbuhan 
ekonomi tidak lagi negatif, yang tentu saja akan merangsang 
kemampuan emiten untuk mencetak laba. Sebaliknya jika investasi 
asing berkurang, ada pertimbagan bahwa mereka sedang ragu atas 
negeri ini, baik atas keadaan sosial, politik maupun keamanannya. Jadi 
besar kecilnya investasi dana asing di bursa akan berpengaruh pada 
kenaikan atau penurunan harga saham.  
6. Indeks Harga Saham  
Kenaikan indeks harga saham gabungan sepanjang waktu tentunya 
menandakan kondisi investasi dan perekonomian negara dalam 
keadaan baik. Sebaliknya jika turun, berarti iklim investasi sedang 
buruk. Kondisi demikian akan mempengaruhi naik atau turunnya harga 
saham di pasar bursa.  
7. News and Rumors  
Berita yang beredar di masyarakat menyangkut beberapa hal baik itu 
masalah ekonomi, sosial, politik keamanan, hingga berita seputar 
reshuffle kabinet. Dengan adanya berita tersebut, para investor bias 
memprediksi seberapa kondusif keamanan negeri ini sehingga 
kegiatan investasi dapat di laksanakan. Ini akan berdampak pada 
pergerakan harga saham di bursa. 
2.1.6 Likuiditas 
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek. Pengertian lain likuiditas, adalah kemampuan seseorang atau 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau hutang yang harus segera dibayar 
dengan harta lancarnya. Likuiditas diukur dengan rasio aktiva lancar dibagi 
kewajiban lancar. Perusahaan yang mempunyai likuiditas sehat paling tidak 
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memiliki rasio lancar sebesar 100%. Ukuran likuiditas perusahaan yang lebih 
menggambarkan tingkat likuiditas perusahaan ditunjukkan dengan rasio kas (kas 
dengan kewajiban lancar). Likuiditas merupakan biaya yang ditanggung pemodal 
jika ingin menjual sekuritasnya secara cepat. 
Likuiditas juga variabel yang mempengaruhi stuktur modal. Dalam 
penelitian ini kemampulabaan diwakili oleh Current Ratio (CR), yaitu 
membandingkan antara total aktiva lancar dengan kewajiban lancar (current 
assets/current liabilities). Current Assets merupakan pos-pos yang berumur satu 
tahun atau kurang, atau siklus operasi usaha yang normal yang lebih besar. 
Current Liabilities merupakan kewajiban pembayaran dalam satu tahun atau 
siklus operasi yang normal dalam usaha. Tersedianya sumber kas untuk 
memenuhi kewajiban tersebut berasal dari konversi kas dari aktiva lancar. 
2.1.7   Profitabilitas 
Profitabilitas menurut Sartono (2001:122) adalah kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi kemampuan memperoleh 
laba, maka semakin besar return yang diharapkan investor. Seringkali 
pengamatan menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat pengembalian 
yang tinggi atas investasi menggunakan hutang yang relatif kecil. Meskipun tidak 
ada pembenaran teoritis mengenai hal ini, namun penjelasan praktis atas 
kenyataan ini adalah bahwa perusahaan yang profitable tidak memerlukan 
banyak pembiayaan dengan hutang. Tingkat pengembalian yang sangat tinggi 
memungkinkan perusahaan tersebut untuk membiayai sebagian besar 
kebutuhan pendanaan mereka dengan dana yang dihasilkan secara internal 
(Brigham dan Houston, 2006:42).  
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Beberapa penelitian yang pernah menunjukkan bahwa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap struktur modal perusahaan. Semakin tinggi 
keuntungan yang diperoleh, semakin rendah kebutuhan dana eksternal (hutang) 
sehingga semakin rendah pula struktur modal. 
Profitabilitas juga variabel yang memengaruhi struktur modal. Dalam 
penelitian ini, kemampulabaan diwakili oleh Net Profit Margin (NPM), yaitu 
dengan membandingkan laba bersih dengan penjualan. Fungsi manajemen 
keuangan dalam kaitannya dengan profitabilitas akan membuat seorang manajer 
keuangan perlu membuat keputusan. 
2.1.8 Pengaruh NPM Terhadap Harga Saham 
Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan 
penjualan. Semakin besar NPM, maka kinerja perusahaan akan semakin 
produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan 
persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar 
rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba yang tinggi.  
Hipotesis 1: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif terhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktur yang listed di BEI. 
2.1.9 Pengaruh ROE Terhadap Harga Saham 
 ROE mengukur pengembalian absolut yang akan diberikan perusahaan 
kepada para pemegang saham. Suatu angka ROE yang bagus akan membawa 
keberhasilan bagi perusahaan, yang mengakibatkan tingginya harga saham dan 
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membuat perusahaan dapat dengan mudah menarik dana baru. Hal itu juga 
akan memungkinkan perusahaan untuk berkembang, menciptakan kondisi 5 
pasar yang sesuai, dan pada gilirannya akan memberikan laba yang lebih besar, 
dan seterusnya. Semua hal tersebut dapat menciptakan nilai yang tinggi dan 
pertumbuhan yang berkelanjutan atas kekayaan para pemiliknya (Walsh, Ciaran 
2003:56).  
Hipotesis 2: Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap harga saham 
pada perusahaan manufaktur yang listed di BEI. 
2.1.10 Pengaruh CR Terhadap Harga Saham 
Untuk mengukur likuiditas perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 
rasio Current Ratio (CR). CR merupakan salah satu ukuran likuiditas yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 
jangka pendeknya dengan asset lancar yang dimilikinya. Nilai CR yang tinggi 
belum tentu baik ditinjau dari segi profitabilitasnya. Sawir (2005:9) menyatakan 
bahwa CR yang rendah akan berakibat pada menurunnya harga pasar saham 
perusahaan bersangkitan, namun CR terlalu tinggi belum tentu baik karena pada 
kondisi tertentu hal tersebut menunjukkan banyak dana perusahaan yang 
menganggur (aktivitas sedikit) yang pada akhirnya dapat mengurangi 
kemampuan laba perusahaan. 
Hipotesis 3 : Current Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap harga 
saham pada perusahaan manufaktur yang listed di BEI. 
2.2    Penelitian terdahulu 
Ada beberapa penelitian yang mengkaji tentang factor yang memengaruhi harga 
saham. Penelitian itu dilakukan oleh: 
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1. Trisno, Dedy dan Fransiska Soejono (2008) melakukan penelitian tentang 
pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga saham pada perusahaan 
telekomunikasi di bursa efek Indonesia periode 1999-2007. Variable 
independen yang diteliti yaitu return on asset (ROA), Return On Equity 
(ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ROA dan ROE berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 
sedangkan NPM tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga 
saham. 
2. Subiyantoro Edi dan Andreani Fransisca (2003) bertujuan untuk 
menganalisis factor-faktor yang memengaruhi harga saham. Variabel 
yang digunakan adalah Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), 
dan Return On Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan ketiga variable berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 
sedangkan secara parsial hanya ROE yang berpengaruh signifikan  
3. Yuliawati Restu Eka (2013) melakukan penelitian untuk melihat pengaruh 
dividend per share, Return on Equity, Net Profit Margin, Likuiditas Saham, 
dan Pertumbuhan penjualan terhadap harga saham terhadap harga 
saham. Hasil dari penelitian Yuliawati tersebut menunjukkan bahwa 
secara simultan variable independen berpengaruh terhadap harga 
saham, tetapi secara parsial hanya ROE dan likuiditas saham yang 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Secara ringkas, penelitian-penelitian di atas dapat dilihat pada Tabel 2.1 
berikut ini : 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No. 
Peneliti dan 
Judul Penelitian 
Variabel 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
 
1. 
 
Trisno, Dedy 
dan Fransiska 
Soejono 
(2008) 
Pengaruh Rasio 
Profitabilitas 
Terhadap 
Harga Saham 
Pada 
Perusahaan 
Telekomunikasi 
Di Bursa Efek 
Indonesia 
 
NPM, ROA, ROE, 
dan Harga 
Saham 
 
 
Analisis 
Linear 
Berganda 
 
ROA dan ROE 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap harga 
saham sedangkan 
NPM tidak 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap harga 
saham. 
 
 
2. 
 
Subiyantoro 
Edi dan 
Andreani 
Fransisca 
(2003) 
Pengaruh Net 
Profit Margin 
(NPM), Return 
on Assets 
(ROA), dan 
Return on Equity 
(ROE) terhadap 
Harga Saham 
 
Net Profit Margin 
(NPM), Return on 
Assets (ROA), 
dan Return on 
Equity (ROE) 
terhadap Harga 
Saham 
 
 
Analisis 
Linear 
Berganda 
 
Secara simultan 
ketiga variabel 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap harga 
saham, 
sedangkan secara 
parsial hanya 
ROE yang 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap harga 
saham. 
 
3. 
 
Yuliawati Restu 
Eka (2013) 
Pengaruh 
Dividend per 
Share, Return on 
Equity, Net Profit 
Margin, Likuiditas 
Saham, dan 
Pertumbuhan 
Penjualan 
terhadap Harga 
Saham pada 
Perusahaan 
BUMN listed di 
Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2006-2011 
 
Dividend per 
Share, Return on 
Equity, Net Profit 
Margin, Likuiditas 
Saham, dan 
Pertumbuhan 
Penjualan 
terhadap Harga 
Saham 
 
Analisis 
Linear 
Berganda 
 
Keempat variable 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham, tetapi 
secara parsial 
hanya ROE dan 
likuiditas saham 
yang berpengaruh 
signifikan 
terhadap harga 
saham 
 
Sumber: dari berbagai penelitian terdahulu 
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Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam beberapa aspek 
seperti pemilihan kategori rasio yang digunakan, jumlah rasio yang digunakan 
untuk setiap kategori, tahun pengamatan, dan objek penelitian. Pada penelitian 
ini yang menjadi variabel independen adalah Net Profit Margin (NPM), Return on 
Equity (ROE) dan Current Ratio (CR) sedangkan harga saham sebagai variabel 
terikat (dependen). Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan 
manufaktur di Indonesia selama periode 2009-2013. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, maka pengaruh 
dari masing-masing variabel dalam hal ini Net Profit Margin (NPM), Return On 
Equity (ROE), dan Current Ratio (CR) terhadap harga saham dapat digambarkan 
dalam kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Gambar  2.1 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka variable dependen dalam 
penelitian ini adalah harga saham. Beberapa faktor fundamental yang 
memengaruhi harga saham diantaranya adalah kinerja keuangan perusahaan. 
Harga 
Saham      
(Y) 
NPM (  ) 
 
ROE(  ) 
 
CR (  ) 
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Dimana alat yang digunakan untuk menganalisis pengaruh terhadap harga 
saham adalah rasio keuangan meliputi NPM, ROE, dan CR. 
 
 NPM diperoleh dengan cara membandingkan NIAT dengan sales. NPM 
semakin meningkat menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan 
keuntungan yang diperoleh pemegang saham akan meningkat pula. Jadi NPM 
berpengaruh positif terhadap harga saham. 
 
 ROE mengukur pengembalian absolut yang akan diberikan perusahaan 
kepada para pemegang saham. Suatu angka ROE yang bagus akan membawa 
keberhasilan bagi perusahaan, yang mengakibatkan tingginya harga saham dan 
membuat perusahaan dapat dengan mudah menarik dana baru. Hal itu juga 
akan memungkinkan perusahaan untuk berkembang, menciptakan kondisi 5 
pasar yang sesuai, dan pada gilirannya akan memberikan laba yang lebih besar, 
dan seterusnya. Semua hal tersebut dapat menciptakan nilai yang tinggi dan 
pertumbuhan yang berkelanjutan atas kekayaan para pemiliknya (Walsh, Ciaran 
2003:56). Jadi ROE memiliki hubungan yang positif dengan harga saham. 
 
 CR yang tinggi dapat disebabkan adanya piutang yang tidak tertagih dan 
persediaan yang belum terjual, yang tentunya tidak dapat digunakan secara 
cepat untuk membayar utang lancarnya. Aset lancar yang bernilai cukup besar 
yang dalam hal ini digunakan sebagai pembilang dalam perhitungan CR bisa 
saja lebih didominasi oleh komponen piutang yang tidak tertagih dan persediaan 
yang belum terjual yang nilai dari kedua komponen ini lebih tinggi dari pada nilai 
komponen aset lancar lainnya yang digunakan untuk membayar utang lancar. 
Jadi CR memiliki hubungan yang negatif dengan harga saham. 
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2.4  Hipotesis 
Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yang untuk sementara waktu 
dianggap benar. Selain itu juga, hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan 
yang akan diteliti sebagai jawaban sementara dari suatu masalah. Berdasarkan 
rumusan masalah, tujuan, teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
H1: Diduga rasio NPM berpengaruh positif pada harga saham perusahaan 
manufaktur.  
H2: Diduga rasio ROE berpengaruh positif pada harga saham perusahaan 
manufaktur.  
H3: Diduga rasio CR berpengaruh negatif pada harga saham perusahaan 
manufaktur. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian adalah penelitian kuantitatif dimana disusun 
berdasarkan laporan keuangan 15 perusahaan manufaktur di Indonesia yang 
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 2009-2013. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian adalah Net Profit Margin (NPM), Return on Equity 
(ROE), Current Ratio (CR), dan Harga saham. 
3.2 Tempat  dan  Waktu 
 Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 
metode electronic research dan library research guna mendapatkan tambahan 
informasi lainnya melalui akses internet ke website Bursa Efek Indonesia (BEI), 
dan link lainnya yang relevan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2009-2013 yang berjumlah 15 Perusahaan Manufaktur. Dari 
populasi yang ada akan diambil sejumlah tertentu sebagai sampel. 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai objek 
penelitian. Dalam penelitian ini, sampel ditentukan penelitian dengan metode 
29 
 
purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-
kriteria dan pertimbangan tertentu. 
Kriteria penentuan sampel: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang mempunyai laporan 
keuangan paling lengkap dan telah dipublikasikan dari tahun 2009 – 
2013. 
2. Data Keuangan yang dibutuhkan diperoleh dilaporan keuangan selama 
kurun waktu penilitian tahun 2009-2013 
3. Mempublikasikan harga saham dari tahun 2009-20013..  
Berdasarkan kriteria tersebut di atas, dari sejumlah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI yang beroperasi di Indonesia pada tahun 2009-2013, 
perusahaan yang memenuhi persyaratan sebagai sampel penelitian yaitu 
berjumlah 15 Perusahaan Manufaktur. Jumlah data pengamatan yang akan 
diolah dalam penelitian ini adalah hasil perkalian antara jumlah perusahaan 
dengan jumlah periode pengamatan, yaitu selama 5 periode (tahun 2009 sampai 
dengan 2013). Jadi jumlah pengamatan dalam penelitian ini untuk kelompok 
perusahaan go publik menjadi 75 data observasi, sehingga jumlah sampel dalam 
penelitian ini telah memenuhi ketentuan jumlah data pengamatan minimal (n = 
15). Adapun daftar nama perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Sampel Penelitian Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
No Nama Perusahaan 
1. 
PT. ADHI KARYA 
2. 
PT. ACE HARDWARE INTERNATIONAL Tbk 
3. 
PT. WIJAYA KARYA (Persero) Tbk 
4. 
PT. CATUR SENTOSA ADIPRANA Tbk 
5. 
PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL 
6. 
PT. ASTRA AGRO LESTARI 
7. 
PT. SAMPOERNA AGRO Tbk 
8. 
PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTASI 
9. 
PT. BERLIAN Tbk 
10. 
PT. ALASKA INDUSTRINDO Tbk 
11. 
PT. DELTA DJAKARTA Tbk 
12. 
PT. ELNUSA Tbk 
13. 
PT. ERATEX DJAJA Tbk 
14. 
PT. ETERINDO Tbk 
15. 
PT. XL AXIATA Tbk 
                     
3.4 Jenis dan Sumber Data  
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  kuantitatif, 
yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang diharapkan berupa data 
laporan keuangan dan rasio keuangan perusahaan  di Indonesia seperti NPM, 
ROE, CR dan harga saham dengan periode tahun 2009 hingga tahun 2013. 
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3.4.2 Sumber Data  
Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari website 
IDX yang berasal dari laporan keuangan tahunan yang menjadi sampel dengan 
periode 2009-2013. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk usulan penelitian ini 
adalah :  
a. Penelitian pustaka yang dilakukan dengan cara mengumpulkan buku 
literatur yang ada hubungannya dengan isu penelitian ini, dengan tujuan 
untuk mendapatkan landasan teori dan teknik analisis dalam 
memecahkan masalah.  
b. Pengumpulan dan pencatatan data laporan tahunan pada masing-masing 
Perusahaan Manufaktur di Indonesia yang menjadi sampel, untuk 
mengetahui rasio-rasio keuangannya selama periode tahun 2009-2013. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari media internet dengan cara 
mendownload melalui situs perusahaan yang menjadi objek penelitian di 
Indonesia.  
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik 
perhatian. Variabel dibedakan menjadi dua yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen Y (terikat) adalah variabel yang nilainya 
tergantung dari nilai variabel lain dan variabel independen X (bebas) adalah 
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variabel yang nilainya tidak tergantung pada variabel lain. Variabel penelitian 
dalam penelitian ini terdiri dari : 
3.6.1 Variabel Independen 
a. Net Profit Margin 
Net Profit Margin (NPM) sebagai variable bebas (X3), Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap 
total penjualan yang dicapai oleh perusahaan. Jadi kinerja keuangan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas penjualan semakin 
meningkat maka hal ini kan berdampak pada meningkatnya pendapatan 
yang akan diterima oleh para pemegang saham. NPM semakin 
meningkat menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan 
keuntungan yang diperoleh pemegang saham akan meningkat pula. 
Secara matematis, NPM dirumuskan sebagai berikut (Soedijono, 1993): 
NPM  
                         
               
 
 
b. Return on Equity (ROE) sebagai variable bebas (X2), merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. 
ROE  
                         
             
 
c. Current Ratio (CR) sebagai variable bebas (X3), merupakan Rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang 
dimiliki. 
CR   
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3.6.2 Variabel Dependen 
Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 
VARIABEL 
(1) 
DEFINISI 
(2) 
INDIKATOR 
(3) 
SKALA 
(4) 
NPM (    
 
Rasio ini mengukur 
kemampuan 
menghasilkan 
pendapatan bersih 
terhadap total 
penjualan yang 
dicapai 
 
 
 
 
 
 
                         
               
 
 
Satuan Persen (%) 
Rasio 
ROE (X2) 
 
Rasio yang 
digunakan untuk 
mengukur laba 
bersih sesudah 
pajak dan modal 
sendiri 
 
                         
             
 
 
                  
Rasio 
CR (X3) 
 
Rasio yang 
digunakan untuk 
menghitung aktiva 
lancar dengan 
hutang lancar 
 
 
             
             
 Rasio 
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3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis regresi linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 
mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lain. Untuk mencapai 
tujuan dalam penelitian ini, maka pengujian asumsi klasik juga perlu dilakukan 
untuk memastikan apakah model regresi linier berganda yang digunakan tidak 
terdapat masalah normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi. Jika semua itu terpenuhi berarti bahwa model analisis telah layak 
digunakan. 
 
3.7.1 Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik)  
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi benar-
benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada empat 
pengujian dalam uji asumsi klasik, tetapi dalam penelitian ini menggunakan dua 
pengujian yaitu: 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel independent dan variabel dependen atau keduanya 
terdistribusikan secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi 
normalitas dapat diuji dengan kolmogorof-Smirnof (Sulaiman, 2004: 18). 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel bebas atau 
tidak. Adapun cara pendeteksiannya adalah jika multikolineraritas tinggi, 
kemungkinan diperoleh R2 yang tinggi tetapi tidak satupun atau sangat 
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sedikit koefisien yang ditaksir yang signifikan/penting secara statistic 
(Sulaiman, 2004: 89) Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
yang tinggi di antara variabel bebas.  
3. Uji Heteroskedastisitas  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan 
yang lain tetap. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap disebut sebagai homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas atau tidak terjadi homokedastisitas. 
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 
dalam suatu model regresi linier berganda adalah dengan melihat grafik 
scatterplot atau nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan 
residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan tidak 
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas.  
4. Uji Autokorelasi  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 
berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan 
residual periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi maka dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan 
ketentuan sebagai berikut (Wahid Sulaiman, 2004: 89):  
a. 1,65 < DW < 2,35 (tidak terjadi autokorelasi)  
b. 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 (tidak dapat disimpulkan)  
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79 (terjadi autokorelasi) 
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3.7.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Model regresi linier berganda (multiple linier regression method). 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
dari satu variabel terikat (dependen) dan lebih dari satu variabel bebas 
(independen). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Harga 
Saham dan variabel independen Net Profit Margin (NPM), Return On 
Equity (ROE), dan Current Ratio (CR). Analisis regresi berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh NPM, ROE, dan 
CR terhadap harga saham perusahaan  manufaktur yang terdaftar di 
bursa efek indonesia periode tahun 2009-2013. 
Model hubungan harga saham dengan PER, ROE, dan NPM dapat 
disusun dalam dalam persamaan linier sebagai berikut (Sugiyono, 
2008): 
      Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ ei               
        
Dimana: 
Y = harga saham 
 a  = Konstanta Persamaan Regresi 
 b1, b2, b3, b4 =koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan 
variabel terikat akibat perubahan tiap-tiap unit variabel bebas 
X1 = Net Profit Margin (NPM)  
X2 = Return On Equity (ROE)  
X3 = Current Ratio (CR) 
 ei  = Kesalahan residual (error) 
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3.7.3 Uji F ( Uji Serempak)  
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen 
secara bersama-sama signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Sulaiman,2004:86). Langkah-langkah Uji f sebagai berikut :  
1. Menentukan Hipotesis  
Ho : β = 0, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen   
Ha : β ≠ 0, artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen  
2. Tingkat signifikan (kesalahan mengambil keputusan) pada penelitian ini 
adalah 5%. 
3. Pengambilan Keputusan  
a. Jika probabilitas (sig F) < α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen  
b. Jika probabilitas (sig F) > α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel 
dependen. 
 
3.7.4 Uji  t ( Uji Parsial)  
Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen secara 
individu berpengaruh dominan dengan taraf signifikansi 5%. Langkah-langkah 
dalam menguji t adalah sebagai berikut :  
1. Merumuskan Hipotesis  
Ho : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). NPL, NIM, BOPO dan 
LDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap CAR  
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Ha : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). NPL, NIM, BOPO dan 
LDR secara parsial berpengaruh terhadap CAR.  
2. Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko kesalahan 
mengambil keputusan adalah 5%. 
3. Pengambilan Keputusan  
Menentukan keputusan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel 
dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Ys)  
b. Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen (X)  
 
3.7.5 Uji  R2  (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 terletak antara 0 
sampai dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R2 
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0≤ R2 ≤1). Semakin besar nilai R2 
(mendekati 1), semakin baik hasilnya. Dan semakin mendekati 0, maka variabel 
independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen 
(Sulaiman:2004). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
manufaktur yang bergerak di bidang industrI barang konsumsi yang telah go 
public dan sahamnya diperjual-belikan di bursa efek Indonesia periode 2009-
2013. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 
perusahaan. Penelitian ini melihat pengaruh NPM, ROE, dan CR terhadap harga 
saham dengan tahun pengamatan 2009-2013. Data rasio keuangan dan harga 
saham perusahaan sesuai periode pengamatan diperoleh dari situs bursa efek 
Indonesia.  
4.2 Deskripsi Sampel Penelitian  
4.2.1 Harga Saham  
Harga saham merupakan harga jual dari suatu saham. Setiap 
kenaikan atau penurunan harga yang terjadi dapat menentukan untung atau 
rugi atas surat berharga yang dimiliki oleh investor. Perubahan harga ini 
disebabkan oleh hukum supply dan demand. Jika banyak orang yang 
membeli suatu saham maka harganya akan naik. Jika banyak orang yang 
menjual suatu saham maka harganya akan turun. Harga saham juga sangat 
dipengaruhi oleh kinerja perusahaan, jika perusahaan mampu menghasilkan 
laba yang besar tentu sahamnya akan diminati oleh investor. Ini dikarenakan 
dengan laba yang besar para investor mengharapkan perusahaan 
memberikan deviden yang besar pula. 
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Adapun harga saham tiap perusahaan manufaktur selama periode 
2009-2013 yang menjadi sampel untuk variable dependen dalam penilitian 
ini sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Harga Saham Tiap Perusahaan 
Pada Perusahaan Manufaktur periode 2009-2013 
No.  
 
 
 
 
Nama 
Perusahaan 
 
 
Tahun 
 
 
Rata - 
Rata 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
1 PT. ADHI KARYA 410 820 580 1.760 1.510 1.016 
2 PT.ACE 
HARDWARE 
INTERNATIONA
L Tbk 
1.510 2.950 410 820 590 1.256 
3 PT.WIJAYA 
KARYA (Persero) 
Tbk 
325 680 610 1.480 1.580 935 
4 PT.CATUR 
SENTOSA 
ADIPRANA Tbk 
86 107 230 225 180 165.6 
5 PT.AKASHA 
WIRA 
INTERNATIONA
L 
640 1.620 1.010 1.920 2.000 1.438 
6 PT.ASTRA 
AGRO LESTARI 
22.750 26.200 21.700 19.700 25.100 19.544 
7 PT.SAMPOERNA 
AGRO Tbk 
2.700 3.125 2.975 2.450 2.000 2.650 
8 PT.BENTOEL 
INTERNATIONA
L INVESTASI 
650 800 790 580 570 678 
9 PT.BERLIAN Tbk 600 1.600 1.770 3.500 2.275 1.949 
10 PT.ALASKA 
INDUSTRINDO 
Tbk 
800 800 550 550 600 660 
11 PT.DELTA 
DJAKARTA Tbk 
62.000 120.000 111.500 255.000 380.000 185.700 
12 PT. ELNUSA Tbk 355 325 230 173 330 282.6 
13 PT.ERATEX 
DJAJA Tbk 
85 59 200 325 280 189.8 
14 PT.ETERINDO 
Tbk 
205 230 430 310 365 308 
15 PT.XL AXIATA 
Tbk 
1.930 5.300 4.525 5.550 5.200 4.501 
  
Rata-rata Total 
 
6336.4 
 
10974.4 
 
9.834 
 
19622.9 
 
28.172 
 
14751.5 
Sumber : data sekunder (diolah) 
41 
 
 
Perusahaan sampel yang memiliki rata-rata tertinggi selama tahun 
pengamatan ada pada perusahaan PT. Delta Djakarta Tbk yaitu sebesar Rp 
185.700. Sedangkan nilai rata-rata terendah selama tahun pengamatan terdapat 
pada perusahaan PT. Catur Sentosa Adiprana Tbk yaitu sebesar Rp 165,6. Nilai 
rata-rata harga saham seluruh perusahaan sampel selama tahun pengamatan 
adalah Rp 14.751,5. 
Rata-rata harga saham pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Rata-rata total harga saham yang 
paling tinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar Rp 28.172.  Sedangkan rata-rata 
total harga saham yang paling rendah terjadi pada tahun 2009 sebesar Rp 
6336,4,-. Hal ini terjadi akibat krisis ekonomi global yang mulai melanda sehingga 
memengaruhi perekonomian secara nasional. 
 
4.2.2 Net Profit Margin  
Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan utnuk 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan bersih setelah dipotong pajak. Semakin besar NPM 
maka kinerja perusahaan akan semakin produktif sehingga akan 
meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya 
diperusahaan tersebut. 
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Tabel 4.2 NPM Tiap Perusahaan 
Pada Perusahaan Manufaktur periode 2009-2013 
 
No.  
 
 
 
 
Nama Perusahaan 
 
 
Tahun 
 
 
Rata - 
Rata 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
1 PT. ADHI KARYA 1.397 1.890 1.301 1.130 1.101 1363.8 
2 
PT. ACE HARDWARE 
INTERNATIONAL Tbk 
11.43 10.92 11.69 13.42 13.06 12.104 
3 
PT. WIJAYA KARYA 
(Persero) Tbk 
31.33 51.67 50.49 5.282 52.53 1093.6 
4 
PT. CATUR SENTOSA 
ADIPRANA Tbk 
3.915 9,870 16,09 11.42 11.04 2764.7 
5 
PT. AKASHA WIRA 
INTERNATIONAL 
12.14 14.47 8.639 17.49 11.07 1738.8 
6 
PT. ASTRA AGRO 
LESTARI 
22.36 22.80 22.33 20.84 142.1 46.0 
7 
PT. SAMPOERNA AGRO 
Tbk 
15.52 19.54 17.21 11.02 4.651 942.8 
8 
PT. BENTOEL 
INTERNATIONAL 
INVESTASI 
0.413 2.455 3.038 -3.282 -8.490 -1255.7 
9 PT. BERLINA Tbk 3.771 6.116 5.892 5.922 -9.704 2399.4 
10 
PT. ALASKA 
INDUSTRINDO Tbk 
962.1 491.7 1141.9 612.1 -28.69 2691.2 
11 
PT. DELTA DJAKARTA 
Tbk 
17.07 25.47 25.72 28.90 30.49 25.53 
12 PT. ELNUSA Tbk 1.273 1.510 -0.906 2.677 5.789 2249.6 
13 PT. ERATEX DJAJA Tbk -10.22 -20.80 31,86 13.25 43.55 11.528 
14 PT. ETERINDO Tbk 1.360 4.706 8.068 3.851 0.655 3597.1 
15 PT. XL AXIATA Tbk 6.241 10.60 9.078 7.798 2.564 5138.3 
 
Rata-rata Total 
 
 
1267.9 
 
1811.5 
 
3173.9 
 
1607.0 
 
-254.2 
 
2289.1 
Sumber : data sekunder (diolah) 
 
Nilai NPM keseluruhan perusahaan sampel secara rata-rata adalah Rp 
2289,1. Perusahaan sampel yang mempunyai rata-rata NPM tertinggi yaitu PT. 
Eratex Djaja dengan angka sebesar Rp 11.528.  Sedangkan perusahaan dengan 
nilai terendah yaitu PT. Bentoel International Investasi dengan angka sebesar Rp 
1255,7. 
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4.2.3 Return On Equity 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba atas ekuitas yang 
dimiliki. 
Tabel 4.3 ROE Tiap Perusahaan 
Pada Perusahaan Manufaktur periode 2009-2013 
No.  
 
 
 
 
Nama Perusahaan 
 
 
Tahun 
 
 
Rata - 
Rata 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
1 PT. ADHI KARYA 1.915 2.177 1.425 1.095 1.110 1544.4 
2 
PT. ACE HARDWARE 
INTERNATIONAL Tbk 
15.91 14.92 19.25 22.37 20.29 18.548 
3 
PT. WIJAYA KARYA 
(Persero) Tbk 
36.22 49.51 46.97 474.8 495.7 220.6 
4 
 
 
PT. CATUR SENTOSA 
ADIPRANA Tbk 
8.122 19.37 33.54 22.83 22.89 1644,1 
5 
PT. AKASHA WIRA 
INTERNATIONAL 
9.154 -9.756 8.184 21.42 12.61 1523.2 
6 
PT. ASTRA AGRO 
LESTARI 
21.93 22.93 23.57 19.40 12.03 19.972 
7 
PT. SAMPOERNA AGRO 
Tbk 
12.45 15.70 15.85 7.956 2.639 2127.8 
8 
PT. BENTOEL 
INTERNATIONAL 
INVESTASI 
0.584 4.459 4.831 -4.662 -1.128 700,1 
9 PT. BERLIAN Tbk 3.994 6.309 6.215 6.434 -8.288 2932.8 
10 
PT. ALASKA 
INDUSTRINDO Tbk 
5433,6 2610.5 3856.9 3464.0 -130.4 3046.9 
11 
PT. DELTA DJAKARTA 
Tbk 
16.63 19.69 20.84 27.92 30.50 23.116 
12 PT. ELNUSA Tbk 1.105 1.723 -0.974 2.980 5.446 2250.6 
13 PT. ERATEX DJAJA Tbk -25.94 -42.05 40.37 14.29 54.47 8.228 
14 PT. ETERINDO Tbk 1.944 7.154 11.75 4.016 6.124 3849.9 
15 PT. XL AXIATA Tbk 12.31 16.77 15.32 12.99 4.838 979.07 
 Rata-rata Total 2117.1 986.2 1649.2 1459.9 750.6 6045.6 
Sumber : data sekunder (diolah) 
 
Nilai ROE keseluruhan sampel secara rata-rata adalah 6045,6%. 
Perusahaan sampel yang mempunyai rata-rata ROE tertinggi selama tahun 
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pengamatan adalah PT. Astra Agro Lestaro dengan angka sebesar 19.972%. 
Sedangkan perusahaan dengan nilai rata-rata ROE terendah yaitu PT. Wijaya 
Karya (persero) Tbk dengan angka sebesar  220,6%. 
 
4.2.4 Current Ratio 
Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas yang 
digunakan untuk digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja 
suatu perusahaan yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar 
dengan hutang lancar.  
Tabel 4.4 CR Tiap Perusahaan 
Pada Perusahaan Manufaktur periode 2009-2013 
No.  
 
 
 
 
Nama Perusahaan 
 
 
Tahun 
 
 
Rata – 
Rata 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
1 PT. ADHI KARYA 1.066 1.142 1.125 1.441 1.391 1.233 
2 
PT. ACE HARDWARE 
INTERNATIONAL Tbk 
10.6 7.816 5.085 5.852 3.977 4582.1 
3 
PT. WIJAYA KARYA 
(Persero) Tbk 
1.444 1.360 1.138 1.101 1.095 1227.6 
4 
PT. CATUR SENTOSA 
ADIPRANA Tbk 
0.126 1.175 1.176 1.102 1.073 905.2 
5 
PT. AKASHA WIRA 
INTERNATIONAL 
2.483 1.511 1.708 1.941 1.809 1890.4 
6 PT. ASTRA AGRO LESTARI 1.826 1.931 1.309 0.684 0.450 1013.4 
7 
PT. SAMPOERNA AGRO 
Tbk 
2.611 1.892 1.589 1.108 1.050 1.650 
8 
PT. BENTOEL 
INTERNATIONAL 
INVESTASI 
2.659 2.499 1.119 1.642 1.178 1819.4 
9 PT. BERLIAN Tbk 1.512 1.331 0.765 0.711 0.557 569.0 
10 
PT. ALASKA INDUSTRINDO 
Tbk 
1.633 1.500 1.259 0.163 0.127 878.4 
11 PT. DELTA DJAKARTA Tbk 0.881 1.274 1.021 0.793 0.585 459.4 
12 PT. ELNUSA Tbk 1.531 1.619 1.245 1.666 1.597 1531.6 
13 PT. ERATEX DJAJA Tbk 0.420 0.420 0.999 1.039 1.077 423.5 
14 PT. ETERINDO Tbk 1.570 1.144 1.006 0.771 1.051 954.3 
15 PT. XL AXIATA Tbk 0.334 0.488 0.388 0.418 0.736 0.4728 
Rata-rata total 1223.1     1746.3   1252.1    1126.3   1020.0   1275.8 
Sumber : data sekunder (diolah) 
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Nilai CR keseluruhan sampel secara rata-rata adalah 1275,8%. 
Perusahaan sampel yang mempunyai rata-rata CR tertinggi selama tahun 
pengamatan adalah PT. Ace Hardware International Tbk dengan angka sebesar 
4582,1%. Sedangkan perusahaan dengan nilai rata-rata CR terendah yaitu PT. 
ERATEX DJAJA Tbk dengan angka sebesar 423,5%. 
 
4.3 Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Prasyarat (Uji Asumsi Klasik) 
4.3.1.1 Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Hasil uji normalitas secara grafik Probability Plot 
dengan menggunakan SPSS versi 20 untuk variabel Harga Saham 
ditunjukkan dengan grafik dibawah ini: 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Hasil uji normalitas secara grafik Probability Plot 
dengan menggunakan SPSS versi 20 untuk variabel Harga Saham 
ditunjukkan dengan gambar dibawah ini: 
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Sumber : Output SPSS, 2014 (data diolah) 
Gambar 4.1 Normal P-Plot 
 
Berdasarkan tampilan grafik Normal P-Plot di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pola grafik normal terlihat dari titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal 
dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan grafik normal 
plot, menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini karena 
memenuhi asumsi normalitas. 
4.3.1.2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear 
antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang harus 
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. 
Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 
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variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan 
adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai adalah nilai 
tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF dibawah 10.  
Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas 
  Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
NPM .656 1.524 
ROE .657 1.523 
CR .999 1.001 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
 Sumber: Output SPSS, 2014 (data diolah) 
 Hasil uji multikolinearisme pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai 
tolerance dari ketiga variable independen berasa di atas 0.10 dan VIF 
kurang dari 10. Dimana nilai VIF untuk masing-masing variable independen 
yaitu 1.001 untuk CR, 1.523 untuk ROE, dan 1.524 untuk NPM. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak 
terdapat hubungan multikolinearitas, maka model regresi yang ada layak 
untuk dipakai. 
 
4.3.1.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ditujukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastis dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat dengan 
residualnya. Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas antar 
variabel independen dapat dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel 
terikat dengan residualnya. 
Dasar analisis dari uji heteroskedastisitas melalui grafik plot adalah jika 
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan grafik 
scatterplot dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut: 
 
 
Sumber: output SPSS, 2014 (data diolah) 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa data (titik-titik) menyebar 
secara merata di atas dan di bawah garis nol, dan tidak berkumpul di satu 
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tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
4.3.1.4 Hasil Uji Autokolerasi 
Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu model regresi 
dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji DW), 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel. 4.6 Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
No Nilai DW Kesimpulan 
1 1,65 < DW< 2,35  Tidak ada autokolerasi 
2 1,21 < DW < 1,65  
Tidak dapat disimpulkan 
3 2,35 < DW < 2,79  
4 DW < 1,21  
Terjadi autokolerasi 
5 DW > 2,79  
Sumber: Sulaiman, Wahid (89:2004) 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokolerasi 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 1.870 
a. Predictors: (Constant), CR, ROE, NPM 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
 
Sumber: Output SPSS, 2014 (data diolah) 
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Pada hasil uji regresi melalui SPSS versi 20 yang terlihat pada Tabel 4.7 
menghasilkan nilai Durbin Watson sebesar 1,870 disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah autokorelasi. 
 
4.4 Hasil Uji Hipotesis 
4.4.1 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Untuk mengetahui koefisien variabel NPM, ROE, dan CR maka dapat dilihat 
pada tabel 4.8 berikut ini: 
 
Tabel 4.8 Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.155 .225  4.810 .000 
X1 .372 .415 .391 4.898 .004 
X2 .092 .088 .456 4.475 .007 
X3 -.158 .278 -.067 -4.569 .006 
a. Dependent Variable: Y 
 
Sumber: Output SPSS, 2014 (data diolah) 
 
Y = 7,155 + 4,898X1 + 4,475X2 – 4,569X3 
Keterangan: 
Y  = Harga Saham 
X1  = NPM 
X2  = ROE 
X3  = CR 
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Berdasarkan model regresi dan tabel 4.8 di atas maka hasil regresi 
berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Persamaan regresi linear berganda di atas, diketahui mempunyai konstanta 
sebesar 7.155 dengan tanda positif. Sehingga besaran konstanta 
menunjukkan bahwa jika variabel-variabel independen (NPM, ROE, dan CR) 
diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu Harga Saham akan 
meningkat sebesar 7.155%  
2. Koefisien variabel NPM sebesar 4,898 menunjukkan bahwa jika variable 
NPM berubah sebesar satu satuan atau 1%, maka harga saham akan 
berubah sebesar 4.898% dengan asumsi variable bebas lain tetap. 
3. Nilai koefisien ROE sebesar 4.475 menunjukkan bahwa jika ROE berubah 
sebesar satu satuan atau 1%, maka harga saham akan berubah sebesar 
4.475% dengan asumsi variable bebas lain tetap.  
4. Koefisien variabel CR sebesar -4.569 menunjukkan bahwa jika CR 
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka harga saham akan menurun 
sebesar 4.569% dengan asumsi variable bebas lain tetap. 
4.4.2 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk melihat besarnya kontribusi untuk variable bebas secara bersama-
sama terhadap variable terikatnya dengan melihat besarnya koefisien 
determinasi totalnya (R2). Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 ( 0 
≤ R2 ≥ 1 ). Semakin besar R2 (mendekati 1) ,semakin baik hasil untuk model 
regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen 
secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel independen 
(Sulaiman, Wahid, 2004 : 86). Nilai R2 pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 4.9 di bawah ini: 
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Tabel 4.9 Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .723
a
 .537 .574 4.754720 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
b. Dependent Variable: Y 
 Sumber: Output SPSS, 2014 (data diolah) 
 
 Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0.723 atau 72.3%. 
Artinya hubungan antara variable independen yaitu NPM, ROE, dan CR terhadap 
variable dependen yaitu harga saham adalah 72.3%. Angka sebesar 70.2% 
mengindikasikan bahwa variable X (NPM, ROE, dan CR) secara bersama-sama 
memiliki hubungan yang kuat dengan harga saham karena berada diatas 50%. 
Nilai R Square (R2) pada tabel 4.9 sebesar 0.537 atau 53,7%. Artinya variabel 
independen (NPM, ROE, dan CR) dapat menerangkan variabel dependen (Harga 
Saham) sebesar 53,7%. Dengan kata lain, R2 sebesar 0,537 menunjukkan 
bahwa adanya perubahan sebesar 53,7% yang terjadi disebabkan oleh variabel 
independen (NPM, ROE, dan CR) secara bersama-sama akan berpengaruh 
terhadap harga saham. Sedangkan sisanya yang lebih besar yaitu 46,3% 
diterangkan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam model persamaan 
regresi pada penelitian ini. 
Adjusted R Square merupakan nilai R2 yang disesuaikan sehingga 
gambarannya lebih mendekati mutu penjajakan model. Dari tabel di atas dapat 
dilihat bahwa nilai Adjusted R Square (R2) adalah sebesar 0.574 atau 57,4%. 
Untuk nilai Standard Error of The Estimate merupakan kesalahan standar dari 
penaksiran sebesar 4,75%. 
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4.4.3 Uji F (Uji Simultan) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel – variabel independen 
secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel . ( Sulaiman, Wahid, 2004).Untuk 
menguji pengaruh simultan tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut, yaitu dilihat berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan 
signifikan. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis 
yang diajukan ditolak atau dikatakan tidak signifikan. Hasil uji F dapat dilihat 
pada tabel 4.10 berikut: 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1196014573.00
0 
3 .672 27.500 .035
b
 
Residual 3436.378 71 .343   
Total 1542.392 74    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
Sumber: Output SPSS, 2014 (data diolah) 
 
Tabel 4.10 menunjukkan nilai F hitung sebesar 27.500 dengan 
signifikansi sebesar 0.035. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variable independen yaitu NPM, ROE, dan 
CR berpengaruh secara simultan terhadap harga saham. Artinya, setiap 
perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu NPM, ROE, dan CR 
secara simultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada harga saham 
perusahaan manufaktur. 
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4.4.4 Uji t (Uji Parsial) 
Uji T digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variable 
independen secara individu terhadap variable dependen dengan 
menganggap variable lain bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan 
memperbandingkan t hitung dengan t tabel (Sulaiman, Wahid, 2004). 
Untuk menguji pengaruh parsial tersebut dapat dilakukan dengan cara 
sebagai berikut, yaitu jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% 
maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan 
ditolak atau dikatakan tidak signifikan. Untuk mengetahui hasil uji t 
koefisien variabel NPM, ROE, dan CR terhadap Harga saham dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji t (Uji Parsial) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.155 .225  4.810 .000 
X1 .372 .415 .391 4.898 .004 
X2 .092 .088 .456 4.475 .007 
X3 -.158 .278 -.067 -4.569 .006 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Output SPSS, 2014 (data diolah) 
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4.5 Pembahasan 
1. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga Saham  
Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
bersih setelah dipotong pajak. Semakin besar NPM maka kinerja 
perusahaan akan semakin produktif sehingga akan meningkatkan 
kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan 
tersebut. Dari hasil perhitungan uji parsial diperoleh nilai t hitung sebesar 
4.898 dengan signifikansi sebesar 0.004. Karena nilai signifikansi lebih 
kecil daripada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa NPM berpengaruh 
secara parsial terhadap Harga Saham. Hasil penelitian yang 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 4.898, hal ini menunjukkan bahwa 
rasio NPM memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. Pengaruh 
positif yang ditunjukkan oleh NPM mengindikasikan bahwa apabila NPM 
mengalami kenaikan maka harga saham akan mengalami kenaikan juga. 
Sehingga hipotesis yang diajukan yaitu NPM berpengaruh positif 
terhadap Harga Saham, diterima. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hutami, Rescyana Putri (2012) yang 
menyatakan bahwa NPM berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 
2. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga saham 
Return on equity (ROE), merupakan salah satu cara untuk 
menghitung efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba 
yang tersedia bagi pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri 
yang menghasilkan laba tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu 
kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya 
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untuk menghasilkan keuntungan. Laba yang diperhitungkan adalah laba 
usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak (earning after tax atau 
net income). Sedangkan modal yang diperhitungkan adalah modal sendiri 
(equity) yang bekerja dalam perusahaan. Return On Equity (ROE) 
merupakan salah satu indikator penting yang sering digunakan oleh 
investor untuk menilai tingkat profitabilitas perusahaan sebelum 
melakukan investasi. Dari hasil perhitungan uji parsial diperoleh nilai t 
hitung sebesar 4.475 dengan signifikansi sebesar 0.007. Karena nilai 
signifikansi lebih kecil daripada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ROE 
berpengaruh secara parsial terhadap Harga Saham. Hasil nilai t yang 
positif menunjukkan jika terjadi kenaikan pada ROE maka akan 
mengakibatkan kenaikan juga pada harga saham. Sehingga hipotesis 
yang diajukan yaitu ROE berpengaruh positif terhadap Harga 
Saham, diterima. Hasil temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Subiyantoro, Edi dan Fransisca Andreani (2003) yang 
menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 
3. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham 
Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas yang 
digunakan untuk digunakan untuk menganalisis posisi modal kerja suatu 
perusahaan yaitu perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan 
hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar yang 
segera dapat dijadikan uang ada sekian kalinya hutang jangka pendek. 
(Munawir 2005:72). . Nilai CR yang tinggi belum tentu baik ditinjau dari 
segi profitabilitasnya. Sawir (2005:9) menyatakan bahwa CR yang rendah 
akan berakibat pada menurunnya harga pasar saham perusahaan 
bersangkitan, namun CR terlalu tinggi belum tentu baik karena pada 
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kondisi tertentu hal tersebut menunjukkan banyak dana perusahaan yang 
menganggur (aktivitas sedikit) yang pada akhirnya dapat mengurangi 
kemampuan laba perusahaan. Hasil uji parsial menunjukkan nilai t hitung 
sebesar -4.569 dengan signifikansi sebesar 0,006. Nilai signifikansi yang 
lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa CR berpengaruh secara parsial 
terhadap harga saham. Nilai t hitung yang negatif menunjukkan jika terjadi 
kenaikan terhadap CR maka akan mengakibatkan penurunan terhadap 
harga saham. Sehingga hipotesis yang diajukan yaitu CR 
berpengaruh negatif terhadap harga saham, diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
58 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
Bab IV, maka dapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel NPM secara parsial berpengaruh positif terhadap Harga Saham 
sehingga hipotesis yang diajukan diterima.  
2. Variabel ROE secara parsial berpengaruh positif terhadap Harga Saham 
sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 
3. Variabel CR secara parsial berpengaruh negatif terhadap Harga Saham 
sehingga hipotesis yang diajukan diterima. 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian 
ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu : 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-
variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih 
bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat 
berpengaruh terhadap Harga Saham dan dapat memperpanjang periode 
pengamatan dan disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 
tentang pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham.  
2. Bagi perusahaan, karena terbukti bahwa variabel keuangan mempunyai 
pengaruh terhadap harga saham maka sebaiknya pihak perusahaan 
membuat kebijakan terkait dengan kinerja keuangan sebaik mungkin. 
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Karena kinerja keuangan yang baik merupakan cerminan dari kinerja 
perusahaan yang akan memengaruhi harga saham perusahaan. 
3. Bagi investor, diharapkan lebih memerhatikanaspek keuangan karena 
informasi keuangan tersebut merupakan cerminan kinerja perusahaan 
dan memengaruhi harga saham. Selain memerhatikan aspek keuangan 
perusahaan juga harus diperhatikan aspek teknikal. Hal ini dilakukan 
selain untuk meminimalkan resiko juga untuk memaksimalkan 
keuntungan yang ingin diraih 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan  
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. 
1. Penelitian ini hanya menggunakan faktor internal untuk mengetahui 
faktor-faktor yang memengaruhi harga saham. 
2. Penelitian hanya menggunakan 15 objek penelitian pada perusahaan di 
Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia serta menggunakan 
periode pengamatan 5 (tahun), yaitu tahun 2009-2013 dengan 
menggunakan data tahunan dari laporan keuangan masing-masing 
perusahaan yang bersangkutan dalam penelitian ini, sehingga hasil ini 
belum dapat mengeneralisasikan hasil penelitian. 
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LAMPIRAN 2 
 
HASIL PERHITUNGAN NPM, ROE, CR, DAN HARGA SAHAM 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR TAHUN 2009 
 
      
Tahun 
 
Nama Perusahaan 
 
  NPM 
 
ROE 
 
CR 
 
Harga Saham 
 
 PT. ADHI KARYA 1.397 1.915 1.066 410 
 PT. ACE HARDWARE INTERNATIONAL Tbk 11.43 15.91 10.6 1.510 
 PT. WIJAYA KARYA (Persero) Tbk 31.33 36.22 1.444 325 
 PT. CATUR SENTOSA ADIPRANA Tbk 3.915 8.122 0.126 86 
 PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL 12.14 9.154 2.483 640 
 PT. ASTRA AGRO LESTARI 22.36 21.93 1.826 22.750 
 PT. SAMPOERNA AGRO Tbk 15.52 12.45 2.611 2.700 
2009 PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTASI 0.413 0.584 2.659 650 
 PT. BERLINA Tbk 3.771 3.994 1.512 600 
 PT. ALASKA INDUSTRINDO Tbk 962.1 5433,6 1.633 800 
 PT. DELTA DJAKARTA Tbk 17.07 16.63 0.881 62.000 
 PT. ELNUSA Tbk 1.273 1.105 1.531 355 
 
PT. ERATEX DJAJA Tbk -10.22 -25.94 0.420 85 
PT. ETERINDO Tbk 1.360 1.944 1.570 205 
PT. XL AXIATA Tbk 6.241 12.31 0.334 1.930 
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LAMPIRAN 3 
 
HASIL PERHITUNGAN NPM, ROE, CR, DAN HARGA SAHAM 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR TAHUN 2010 
 
      
Tahun 
 
Nama Perusahaan 
 
  NPM 
 
ROE 
 
CR 
 
Harga Saham 
 
 PT. ADHI KARYA 1.890 2.177 1.142 820 
 PT. ACE HARDWARE INTERNATIONAL Tbk 10.92 14.92 7.816 2.950 
 PT. WIJAYA KARYA (Persero) Tbk 51.67 49.51 1.360 680 
 PT. CATUR SENTOSA ADIPRANA Tbk 9,870 19.37 1.175 107 
 PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL 14.47 -9.756 1.511 1.620 
 PT. ASTRA AGRO LESTARI 22.80 22.93 1.931 26.200 
 PT. SAMPOERNA AGRO Tbk 19.54 15.70 1.892 3.125 
2010 PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTASI 2.455 4.459 2.499 800 
 PT. BERLINA Tbk 6.116 6.309 1.331 1600 
 PT. ALASKA INDUSTRINDO Tbk 491.7 2610.5 1.500 800 
 PT. DELTA DJAKARTA Tbk 25.47 19.69 1.274 120.000 
 PT. ELNUSA Tbk 1.510 1.723 1.619 325 
 
PT. ERATEX DJAJA Tbk -20.80 -42.05 0.420 59 
PT. ETERINDO Tbk 4.706 7.154 1.144 230 
PT. XL AXIATA Tbk 10.60 16.77 0.488 5.300 
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LAMPIRAN 4 
 
HASIL PERHITUNGAN NPM, ROE, CR, DAN HARGA SAHAM 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR TAHUN 2011 
 
      
Tahun 
 
Nama Perusahaan 
 
  NPM 
 
ROE 
 
CR 
 
Harga Saham 
 
 PT. ADHI KARYA 1.301 1.425 1.125 580 
 PT. ACE HARDWARE INTERNATIONAL Tbk 11.69 19.25 5.085 410 
 PT. WIJAYA KARYA (Persero) Tbk 50.49 46.97 1.138 610 
 PT. CATUR SENTOSA ADIPRANA Tbk 16,09 33.54 1.176 230 
 PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL 8.639 8.184 1.708 1.010 
 PT. ASTRA AGRO LESTARI 22.33 23.57 1.309 21.700 
 PT. SAMPOERNA AGRO Tbk 17.21 15.85 1.589 2.975 
2011 PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTASI 3.038 4.831 1.119 790 
 PT. BERLINA Tbk 5.892 6.215 0.765 1.770 
 PT. ALASKA INDUSTRINDO Tbk 1141.9 3856.9 1.259 550 
 PT. DELTA DJAKARTA Tbk 25.72 20.84 1.021 111.500 
 PT. ELNUSA Tbk -0.906 -0.974 1.245 230 
 
PT. ERATEX DJAJA Tbk 31,86 40.37 0.999 200 
PT. ETERINDO Tbk 8.068 11.75 1.006 430 
PT. XL AXIATA Tbk 9.078 15.32 0.388 4.525 
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LAMPIRAN 5 
 
HASIL PERHITUNGAN NPM, ROE, CR, DAN HARGA SAHAM 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR TAHUN 2012 
 
      
Tahun 
 
Nama Perusahaan 
 
  NPM 
 
ROE 
 
CR 
 
Harga Saham 
 
 PT. ADHI KARYA 1.130 1.095 1.441 1.760 
 PT. ACE HARDWARE INTERNATIONAL Tbk 13.42 22.37 5.852 820 
 PT. WIJAYA KARYA (Persero) Tbk 5.282 474.8 1.101 1.480 
 PT. CATUR SENTOSA ADIPRANA Tbk 11.42 22.83 1.102 225 
 PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL 17.49 21.42 1.941 1.920 
 PT. ASTRA AGRO LESTARI 20.84 19.40 0.684 19.700 
 PT. SAMPOERNA AGRO Tbk 11.02 7.956 1.108 2.450 
2012 PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTASI -3.282 -4.662 1.642 580 
 PT. BERLINA Tbk 5.922 6.434 0.711 3.500 
 PT. ALASKA INDUSTRINDO Tbk 612.1 3464.0 0.163 550 
 PT. DELTA DJAKARTA Tbk 28.90 27.92 0.793 255.000 
 PT. ELNUSA Tbk 2.677 2.980 1.666 173 
 
PT. ERATEX DJAJA Tbk 13.25 14.29 1.039 325 
PT. ETERINDO Tbk 3.851 4.016 0.771 310 
PT. XL AXIATA Tbk 7.798 12.99 0.418 5.550 
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LAMPIRAN 6 
 
HASIL PERHITUNGAN NPM, ROE, CR, DAN HARGA SAHAM 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR TAHUN 2013 
 
      
Tahun 
 
Nama Perusahaan 
 
  NPM 
 
ROE 
 
CR 
 
Harga Saham 
 
 PT. ADHI KARYA 1.101 1.110 1.391 1.510 
 PT. ACE HARDWARE INTERNATIONAL Tbk 13.06 20.29 3.977 590 
 PT. WIJAYA KARYA (Persero) Tbk 52.53 495.7 1.095 1.580 
 PT. CATUR SENTOSA ADIPRANA Tbk 11.04 22.89 1.073 180 
 PT. AKASHA WIRA INTERNATIONAL 11.07 12.61 1.809 2.000 
 PT. ASTRA AGRO LESTARI 142.1 12.03 0.450 25.100 
 PT. SAMPOERNA AGRO Tbk 4.651 2.639 1.050 2.000 
2013 PT. BENTOEL INTERNATIONAL INVESTASI -8.490 -1.128 1.178 570 
 PT. BERLINA Tbk -9.704 -8.288 0.557 2.275 
 PT. ALASKA INDUSTRINDO Tbk -28.69 -130.4 0.127 600 
 PT. DELTA DJAKARTA Tbk 30.49 30.50 0.585 380.000 
 PT. ELNUSA Tbk 5.789 5.446 1.597 330 
 
PT. ERATEX DJAJA Tbk 43.55 54.47 1.077 280 
PT. ETERINDO Tbk 0.655 6.124 1.051 365 
PT. XL AXIATA Tbk 2.564 4.838 0.736 5.200 
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LAMPIRAN 7 
 
HASIL PERHITUNGAN RATA-RATA HARGA SAHAM 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR  
 
 
Pada Perusahaan Manufaktur periode 2009-2013 
No.  
 
 
 
 
Nama 
Perusahaan 
 
 
Tahun 
 
 
Rata - 
Rata 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
1 PT. ADHI KARYA 410 820 580 1.760 1.510 1.016 
2 PT.ACE 
HARDWARE 
INTERNATIONA
L Tbk 
1.510 2.950 410 820 590 1.256 
3 PT.WIJAYA 
KARYA (Persero) 
Tbk 
325 680 610 1.480 1.580 935 
4 PT.CATUR 
SENTOSA 
ADIPRANA Tbk 
86 107 230 225 180 165.6 
5 PT.AKASHA 
WIRA 
INTERNATIONA
L 
640 1.620 1.010 1.920 2.000 1.438 
6 PT.ASTRA 
AGRO LESTARI 
22.750 26.200 21.700 19.700 25.100 19.544 
7 PT.SAMPOERNA 
AGRO Tbk 
2.700 3.125 2.975 2.450 2.000 2.650 
8 PT.BENTOEL 
INTERNATIONA
L INVESTASI 
650 800 790 580 570 678 
9 PT.BERLIAN Tbk 600 1.600   1.770 3.500 2.275    1.949 
10 PT.ALASKA 
INDUSTRINDO 
Tbk 
800 800        550        550        600       660 
11 PT.DELTA 
DJAKARTA Tbk 
62.000 120.000 111.500 255.000 380.000 185.700 
12 PT. ELNUSA Tbk 355 325 230 173 330 282.6 
13 PT.ERATEX 
DJAJA Tbk 
85 59 200 325 280 189.8 
14 PT.ETERINDO 
Tbk 
205 230 430 310 365 308 
15 PT.XL AXIATA 
Tbk 
1.930 5.300 4.525 5.550 5.200 4.501 
  
Rata-rata Total 
 
6336.4 
 
10974.4 
 
9.834 
 
19622.9 
 
28.172 
 
14751.5 
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LAMPIRAN 8 
 
HASIL PERHITUNGAN RATA-RATA NPM 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR  
 
No.  
 
 
 
 
Nama Perusahaan 
 
 
Tahun 
 
 
Rata - 
Rata 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
1 PT. ADHI KARYA 1.397 1.890 1.301 1.130 1.101 1363.8 
2 
PT. ACE HARDWARE 
INTERNATIONAL Tbk 
11.43 10.92 11.69 13.42 13.06 12.104 
3 
PT. WIJAYA KARYA 
(Persero) Tbk 
31.33 51.67 50.49 5.282 52.53 1093.6 
4 
PT. CATUR SENTOSA 
ADIPRANA Tbk 
3.915 9,870 16,09 11.42 11.04 2764.7 
5 
PT. AKASHA WIRA 
INTERNATIONAL 
12.14 14.47 8.639 17.49 11.07 1738.8 
6 
PT. ASTRA AGRO 
LESTARI 
22.36 22.80 22.33 20.84 142.1 46.0 
7 
PT. SAMPOERNA AGRO 
Tbk 
15.52 19.54 17.21 11.02 4.651 942.8 
8 
PT. BENTOEL 
INTERNATIONAL 
INVESTASI 
0.413 2.455 3.038 -3.282 -8.490 -1255.7 
9 PT. BERLINA Tbk 3.771 6.116 5.892 5.922 -9.704 2399.4 
10 
PT. ALASKA 
INDUSTRINDO Tbk 
962.1 491.7 1141.
9 
612.1 -28.69 2691.2 
11 
PT. DELTA DJAKARTA 
Tbk 
17.07 25.47 25.72 28.90 30.49 25.53 
12 PT. ELNUSA Tbk 1.273 1.510 -0.906 2.677 5.789 2249.6 
13 PT. ERATEX DJAJA Tbk -10.22 -20.80 31,86 13.25 43.55 11.528 
14 PT. ETERINDO Tbk 1.360 4.706 8.068 3.851 0.655 3597.1 
15 PT. XL AXIATA Tbk 6.241 10.60 9.078 7.798 2.564 5138.3 
 
Rata-rata Total 
 
 
1267.9 
 
1811.5 
 
3173.9 
 
1607.0 
 
-254.2 
 
2289.1 
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LAMPIRAN 9 
 
HASIL PERHITUNGAN RATA-RATA ROE 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR  
 
No.  
 
 
 
 
Nama Perusahaan 
 
 
Tahun 
 
 
Rata - 
Rata 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
1 PT. ADHI KARYA 1.915 2.177 1.425 1.095 1.110 1544.4 
2 
PT. ACE HARDWARE 
INTERNATIONAL Tbk 
15.91 14.92 19.25 22.37 20.29 18.548 
3 
PT. WIJAYA KARYA 
(Persero) Tbk 
36.22 49.51 46.97 474.8 495.7 220.6 
4 
 
 
PT. CATUR SENTOSA 
ADIPRANA Tbk 
8.122 19.37 33.54 22.83 22.89 1644,1 
5 
PT. AKASHA WIRA 
INTERNATIONAL 
9.154 -9.756 8.184 21.42 12.61 1523.2 
6 
PT. ASTRA AGRO 
LESTARI 
21.93 22.93 23.57 19.40 12.03 19.972 
7 
PT. SAMPOERNA AGRO 
Tbk 
12.45 15.70 15.85 7.956 2.639 2127.8 
8 
PT. BENTOEL 
INTERNATIONAL 
INVESTASI 
0.584 4.459 4.831 -4.662 -1.128 700,1 
9 PT. BERLIAN Tbk 3.994 6.309 6.215 6.434 -8.288 2932.8 
10 
PT. ALASKA 
INDUSTRINDO Tbk 
5433,6 2610.5 3856.9 3464.0 -130.4 3046.9 
11 
PT. DELTA DJAKARTA 
Tbk 
16.63 19.69 20.84 27.92 30.50 23.116 
12 PT. ELNUSA Tbk 1.105 1.723 -0.974 2.980 5.446 2250.6 
13 PT. ERATEX DJAJA Tbk -25.94 -42.05 40.37 14.29 54.47 8.228 
14 PT. ETERINDO Tbk 1.944 7.154 11.75 4.016 6.124 3849.9 
15 PT. XL AXIATA Tbk 12.31 16.77 15.32 12.99 4.838 979.07 
 Rata-rata Total 2117.1 986.2 1649.2 1459.9 750.6 6045.6 
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LAMPIRAN 10 
 
HASIL PERHITUNGAN RATA-RATA CR 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR  
 
No.  
 
 
 
 
Nama Perusahaan 
 
 
Tahun 
 
 
Rata – 
Rata 
 
2009 
 
2010 
 
2011 
 
2012 
 
2013 
 
1 PT. ADHI KARYA 1.066 1.142 1.125 1.441 1.391 1.233 
2 
PT. ACE HARDWARE 
INTERNATIONAL Tbk 
10.6 7.816 5.085 5.852 3.977 4582.1 
3 
PT. WIJAYA KARYA 
(Persero) Tbk 
1.444 1.360 1.138 1.101 1.095 1227.6 
4 
PT. CATUR SENTOSA 
ADIPRANA Tbk 
0.126 1.175 1.176 1.102 1.073 905.2 
5 
PT. AKASHA WIRA 
INTERNATIONAL 
2.483 1.511 1.708 1.941 1.809 1890.4 
6 PT. ASTRA AGRO LESTARI 1.826 1.931 1.309 0.684 0.450 1013.4 
7 
PT. SAMPOERNA AGRO 
Tbk 
2.611 1.892 1.589 1.108 1.050 1.650 
8 
PT. BENTOEL 
INTERNATIONAL 
INVESTASI 
2.659 2.499 1.119 1.642 1.178 1819.4 
9 PT. BERLIAN Tbk 1.512 1.331 0.765 0.711 0.557 569.0 
10 
PT. ALASKA INDUSTRINDO 
Tbk 
1.633 1.500 1.259 0.163 0.127 878.4 
11 PT. DELTA DJAKARTA Tbk 0.881 1.274 1.021 0.793 0.585 459.4 
12 PT. ELNUSA Tbk 1.531 1.619 1.245 1.666 1.597 1531.6 
13 PT. ERATEX DJAJA Tbk 0.420 0.420 0.999 1.039 1.077 423.5 
14 PT. ETERINDO Tbk 1.570 1.144 1.006 0.771 1.051 954.3 
15 PT. XL AXIATA Tbk 0.334 0.488 0.388 0.418 0.736 0.4728 
Rata-rata total 1223.1     1746.3   1252.1    1126.3   1020.0   1275.8 
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LAMPIRAN 11 
 
HASIL OUTPUT SPSS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
.656 1.524 
.657 1.523 
.999 1.001 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
74 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Durbin-Watson 
1.870 
a. Predictors: (Constant), CR, ROE, NPM 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.155 .225  4.810 .000 
X1 .372 .415 .391 4.898 .004 
X2 .092 .088 .456 4.475 .007 
X3 -.158 .278 -.067 -4.569 .006 
a. Dependent Variable: Y 
75 
 
Model Summary 
R Square Adjusted R 
Square 
.537 .574 
c. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
d. Dependent Variable: Y 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
1196014573.00
0 
3 .672 27.500 .035
b
 
Residual 3436.378 71 .343   
Total 1542.392 74    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
